BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Masalah

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua macam

pendekatan, yaitu pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris.

a. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan masalah dengan melihat,
menelaah dan menginterpretasikan hal-hal yang bersifat teoritis yang
menyangkut asas-asas hukum yang berupa konsepsi, peraturan perundang-
undangan, pandangan, doktrin hukum dan sistem hukum yang berkaitan. Jenis
pendekatan ini menekankan pada diperolehnya keterangan berupa naskah
hukum yang berkaitan dengan objek yang diteliti.

b. Pendgkatan yuridis empiris yatu cara prosedur yang dipergunakan untuk
memecahkan masalah penelitian dengan meneliti data sekunder terlebih dakulu

untuk kemudian dilanjutkan dengan mengadakan penelitian terhadap data

primer di lokasi penelitian.

3.2. Sumber Data

Data yang dikumpulkan guna menunjang hasil penelitian adalah data primer dan
data sekunder yang dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Data primer

Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari sumber pertama,
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Dengan demikian, data primer merupakan data yang diperoleh lokasi

penelitian yang tentunya berkaitan dengan pokok penulisan. Peneliti akan

mengkaji dan meneliti sumber data yang diperoleh dari hasil penelitian
terhadap Kepala Dinas, Kepala Bidang dan Kepala Seksi Dinas Pendapatan,

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DP2KAD) Lampung Timur.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mempelajari peraturan

perundang-undangan, buku-buku hukum, dan dokumen yang berhubungan

dengan permasalahan yang dibahas. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:

a) Bahan hukum primer yaitu data yang diambil dari sumber aslinya yang
berupa undang-undang yang memiliki otoritas tinggi yang bersifat mengikat
untuk penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat. Dalam penelitian ini
bahan hukum primer terdiri dan:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994 tentang Pajak Bumi dan

-

Bangunan.
2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

4. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2000 tentang Pembagian Hasil

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan antara Pemerintah Pusat dan

Daerah.
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6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah.

7. Peraturan Bersama Menkeu dan Mendagri Nomor 58 Tahun 2010 tentang
Tahapan Pengalihan PBB-PP sebagai Pajak Daerah,

8. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur Nomor 16 Tahun 2013
tentang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan.

b) Bahan hukum sekunder yaitu merupakan bahan hukum yang memberikan
keterangan terhadap bahan hukum primer dan diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya atau dengan kata lain dikuampulkan oleh pihak lain,
berupa buku jurmnal hukum, dokumen-dokumen resmi, penelitian yang
berwujud laporan dan buku-buku hukum.

¢) Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder yang lebih dikenal dengan nama acuan bidang hukum, misal
kamus hukum, indeks majalah hukum, jurnal penelitian hukum dan bahan-
bahan di luar bidang hukum seperti majalah surat kabar, serta bahan-bahan

hasil pencarian dan melalui internet yang berkaitan dengan masalah yang
ingin diteliti.
3.3. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

3.3.1. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini ditempuh
prosedur sebagai berikut:

a. Studi Pustaka

Dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, mencatat, memahom: d~a
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mengutip data-data yang diperoleh dari beberapa literatur berupa buku-buku,
dan peraturan hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan.
b. Studi Lapangan

Studi ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data primer yang
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara (inferview). Wawancara
adalah pengumpulan data melalui pembicaraan secara langsung atau lisan
untuk mendapatkan jawaban, tanggapan serta informasi yang diperlukan,
Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sudah

ditentukan dan akan dikembangkan pada saat wawancara berlangsung.

3.3.2. Pengolahan Data

Data yang terkumpul, diolah melalui pengolahan data dengan tahap-tahap sebagai

berikut: "

a. Editing yaitu data yang diperoleh diolah dengan cara pemilahan data dengan
cermat dan selektif sehingga diperoleh data yang relevan dengan pokok
masglah.

b. Evaluasi yaitu menentukan nilai terhadap data-data yang telah terkumpul.

c. Klasifikasi data yaitu menempatkan data menurut kelompok-kelompok yang
ditentukan sehingga diperoleh data yang obyektif dan sistematis sesuai dengan
pokok bahasan,

d. Sistematika data yaitu penyusunan data berdasarkan urutan data ditentukan dan
sesuai dengan pokok bahasan secara sistematis.

e. Penyusunan data yaitu menyusun data secara sistematis menurut data urutan

pokok bahasan yang telah ditentukan dengan maksud untuk memudahkan

dalam menganalisis data.
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3.4. Apalisis Data

Data yang telah diolah, dianalisis dengan menggunakan cara deskriptif kualitatif
maksudnya adalah analisis data yang digunakan dengan menjabarkan secara rinci
kenyataan atau keadaan atas suatu objek dalam bentuk kalimat guna memberikan

gambaran yang lebih jelas terhadap permasalahan yang diajukan sehingga
memudahkan untuk ditarik kesimpulan.

P,



